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ABSTRAK 

Rimpang Temulawak (Curcuma xanthorriza) merupakan tanaman yang biasa 

dicampurkan ke dalam ramuan herbal. Salah satu senyawa yang berperan adalah 

isoflavon. Senyawa ini berfungsi sebagai antioksidan utama yang mencegah reaksi 

radikal pada oksidasi lipid. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan skrining fitokimia 

ekstrak rimpang temulawak untuk mengetahui pengaruh jenis pelarut terhadap kadar 

senyawa isoflavon. Metode penelitian ini adalah true eksperimental dengan desain post-

control. Analisis data dilakukan untuk melihat pengaruh pelarut yang berbeda terhadap 

kadar senyawa isoflavon. Berdasarkan hasil skrining fitokimia, ekstrak aseton Rimpang 

Temulawak mengandung senyawa flavonoid, steroid, dan tanin. Namun hasilnya negatif 

untuk senyawa alkaloid. Ekstrak heksana rimpang temulawak positif mengandung 

alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid, dan tanin. hasil negatif untuk senyawa saponin. 

Kadar isoflavon pada ekstrak aseton dan ekstrak rimpang temulawak masing-masing 

sebesar 135,32 ppm  10,73 dan 27,72 ppm  0,86. Berdasarkan hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar isoflavon ekstrak 

aseton dan ekstrak heksana Rimpang Temulawak (Sig  0,05). 

Kata kunci : Rimpang temulawak, Isoflavon, Variasi Pelarut, Aseton, heksan 

 

ABSTRACT 

Curcuma Rhizome (Curcuma xanthorriza) is a plant that is usually mixed into herbal 

concoctions. One of the compounds that play a role is isoflavone. This compound 

functions as the main antioxidant that prevents radical reactions in lipid oxidation. This 

research aims to conduct a phytochemical screening of Curcuma Rhizome extract to 

determine the effect of solvent type on the levels of isoflavone compounds. This research 

method is true experimental with a post-control design. Data analysis was carried out 

using statistical tests to see the influence of different solvents on the levels of isoflavone 

compounds. Based on the results of phytochemical screening, the acetone extract of 

Curcuma Rhizomes contains flavonoids, steroids, and tannins. However, the results were 

negative for alkaloid compounds. The hexane extract of Curcuma Rhizomes positively 

contains alkaloids, flavonoids, steroids, terpenoids, and tannins. negative results for 

saponin compounds. The isoflavone levels in acetone extract and Curcuma Rhizome 

extract were 135.32 ppm 10.73 and 27.72 ppm 0.86, respectively. Based on the results 

of the statistical analysis, it shows that there is a significant difference between the 

isoflavone levels of acetone extract and hexane extract of Curcuma Rhizome (Sig  0.05). 
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PENDAHULUAN 

Temulawak merupakan tanaman 

obat yang termasuk dalam kelompok 

batang semu. Tanaman ini banyak 

mengandung senyawa kimia yang 

mampu mengobati berbagai penyakit 

dan biasanya dicampurkan ke dalam 

ramuan herbal 1,2. Beberapa bahan 

seperti protein, lemak, serat, potasium, 

dan karbohidrat disertakan. Kandungan 

yang hanya terdapat pada tumbuhan 

tertentu seperti temulawak menjadikan 

temulawak istimewa karena memberikan 

efek baik bagi tubuh 2. Salah satu 

senyawa yang terkandung dalam 

temulawak adalah flavonol. Zat ini 

memiliki sifat antioksidan. Senyawa 

antioksidan yang terkandung dalam 

Rimpang Temulawak berpotensi 

mengendalikan glukosa darah 3. 

Beberapa manfaat senyawa yang 

terkandung dalam temulawak adalah 

membantu mengeluarkan racun dari 

dalam tubuh dengan cara dikeluarkan 

melalui urin, meningkatkan 

metabolisme, dan meningkatkan 

pemulihan tubuh dari penyakit 4. 

Salah satu senyawa yang terdapat 

pada Rimpang Temulawak adalah 

isoflavone5. Isoflavon merupakan salah 

satu jenis fitonutrien yang ditemukan 

berfungsi sebagai antioksidan utama 

yang berperan sebagai pemulung radikal 

sehingga dapat mencegah reaksi berantai 

radikal bebas pada oksidasi lipid 2,6. 

Senyawa isoflavon dapat menurunkan 

risiko penyakit kronis, mencegah 

penyakit kardiovaskular, memperkuat 

tulang, dan menjadi alternatif untuk 

meredakan gejala menopause, 

meningkatkan fungsi otak, dan 

menurunkan risiko penyakit Alzheimer 

7. 

Mengekstraksi senyawa berkhasiat 

obat dari bahan alami dapat memberikan 

hasil yang maksimal jika prosesnya 

dilakukan dengan cara yang benar. 

Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan ekstraksi 

senyawa yaitu metode ekstraksi, jenis 

pelarut, dan suhu yang digunakan selama 

proses ekstraksi 8. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kadar 

isoflavon pada ekstrak aseton dan 

heksana Rimpang Temulawak. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah 

eksperimental post control design. 

Alat dan Bahan 
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Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain 

spektrofotometer (Thermo), kuvet, 

neraca analitik (Ohaus), mikropipet 

(Dragonlab), kertas saring, cawan 

porselen, alumunium foil, pipet ukur 

(Duran), pipet tetes, corong kaca 

(pyrex), pinset, mantel pemanas 

(Joanlab), aluminium foil, pisau, loyang, 

label, labu ukur (pyrex), tabung reaksi 

(pyrex), toples kaca, rotary evaporator 

(Buchi), dan penangas air. Batang 

pengaduk, pipet pro. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian adalah Rimpang Temulawak, 

Aseton, Heksana, Akuades, HCl, Reagen 

Meyer, Magnesium, Liebermann 

Burchard, FeCl3, Larutan Standar 

Genistein (sigma-Aldrich), AlCl3 

(Merck). 

Ekstraksi dan Skrining Fitokimia 

Sebanyak dua toples disediakan 

dan masing-masing diisi dengan 250 

gram Rimpang Temulawak bubuk. 

Setelah itu masing-masing dimaserasi 

dengan 1.250 liter pelarut aseton pada 

toples pertama dan heksana pada toples 

kedua. Selama 24 jam. Remaserasi 

dilakkan 1 kali. Filtrat yang dihasilkan 

dikumpulkan. Setelah itu, rotary 

evaporator digunakan untuk 

menguapkan filtrat hingga diperoleh 

ekstrak cair. Setelah itu ekstrak cair 

dipanaskan hingga suhu mengental 

dalam penangas air 9. Skrining fitokimia 

dilakukan terhadap ekstrak yang 

diperoleh meliputi uji alkaloid, saponin, 

flavonoid, tanin dan steroid 10.  

Analisis Isoflavon 

Larutan stok Genistein 1000 ppm 

dibuat dengan cara menimbang 5 mg 

serbuk standar Genistein dan 

melarutkannya dalam 5 ml pelarut. 

Larutan genistein sebanyak 2,5 ml 

kemudian dipipet dan dilarutkan dalam 5 

ml masing-masing pelarut (aseton dan n-

heksana) hingga diperoleh konsentrasi 

500 ppm. Pengukuran kurva baku 

dilakukan dengan membuat rangkaian 

pengenceran sebesar 10, 20, 30, 40, dan 

50 ppm. 1 ml larutan genistein dengan 

konsentrasi 50 ppm dipipet ke dalam 

tabung reaksi. Kemudian waktu 

pengoperasian dan pemindaian 

ditentukan pada panjang gelombang 

200–400 nm. Sebanyak 1 ml larutan 

sampel dipipet ke dalam labu takar 10 

ml, kemudian ditambahkan 1 ml AlCl3 

2% dan 8 ml asam asetat 5% serta pelarut 

hingga tanda batas volume. Absorbansi 

larutan diukur menggunakan 
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spektrofotometri UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimum 11. 

Analisis Data 

Pengolahan data hasil serapan dilakukan 

dengan menggunakan Microsoft Excel 

sehingga diperoleh regresi linier y=bx + 

a. Kadar isoflavon yang diperoleh dari 

kedua ekstrak tersebut kemudian 

dianalisis secara statistik untuk melihat 

ada perbedaan atau tidak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi dilakukan sebagai 

bentuk eksplorasi sifat-sifat berbagai 

jenis tumbuhan. Pemilihan jenis pelarut 

tergantung pada senyawa yang akan 

diambil. Senyawa utama yang 

diharapkan dapat diambil adalah 

senyawa flavonoid, khususnya senyawa 

isoflavon. Umumnya senyawa flavonoid 

yang merupakan turunan senyawa 

fenolik mempunyai sifat polar sehingga 

lebih bersifat hidrofilik dibandingkan 

lipofilik, meskipun lipofilisitasnya 

bergantung pada jumlah dan konjugasi 

gugus fenolik. Pelarut yang biasa 

digunakan untuk menghilangkan 

senyawa fenolik adalah pelarut organik 

polar seperti aseton dan etil asetat serta 

pelarut yang tergolong alkohol alifatik 

seperti metanol dan etanol 12. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat perbedaan 

kandungan senyawa dan kadar senyawa 

isoflavon berdasarkan perbedaan 

polaritas larutan.  

Tabel 1.Hasil Ekstraksi dan Rendemen Ekstrak 

Rimpang Temulawak 

Sampel Berat 

serbuk 

(Gram) 

Berat 

Ekstrak 

(Gram) 

Rendemen 

 (%) 

Ekstrak 

aseton 

250 41 16,4 

Ekstrak 

heksana 

250 53 21,2 

 

Pada Tabel 1 terlihat adanya 

perbedaan rendemen yang diperoleh 

antara ekstrak aseton dan ekstrak 

heksana. Rendemen merupakan 

perbandingan jumlah ekstrak yang 

dihasilkan dari ekstraksi tanaman; 

rendemen yang dihasilkan menunjukkan 

bahwa nilai ekstrak yang dihasilkan 

semakin meningkat. Proses perendaman 

harus dilakukan dengan benar dan sesuai 

baik tata cara pelaksanaan maupun hasil 

akhirnya, sehingga dapat tercapai hasil 

yang diinginkan 13. Maserasi merupakan 

metode proses yang digunakan. Metode 

ini merupakan metode ekstraksi dengan 

cara merendam bahan dalam pelarut 

yang sesuai dengan senyawa aktifnya 

dan dapat menghindari kerusakan 
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senyawa termolabil 14. Penelitian yang 

dilakukan Wahyuni dkk. Terdapat 

perbedaan rendemen ekstrak Rimpang 

Curcma antara pelarut metanol, dietil 

eter, dan n-heksana, dengan rendemen 

terbesar pada n-heksana sebesar 

12,47%14. Kadar xanthorrhizol yang 

diperoleh adalah 61,96 mg/g, 78,48 

mg/g, dan 163,35 mg/g. Penelitian ini 

menemukan adanya perbedaan antara 

jenis pelarut dan jumlah xanthorizol 

yang dikandungnya. Kandungan 

xanthorizol tertinggi diperoleh pada 

ekstraksi maserasi menggunakan n-

heksana. Dalam penelitian lain juga 

disebutkan bahwa terdapat pengaruh 

berbagai jenis pelarut terhadap profil 

fitokimia dan aktivitas antioksidan 

ekstrak daun Guazuma ulifolia15. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

jenis pelarut yang berbeda dapat 

menentukan senyawa yang diambil16. 

Ekstrak yang telah diperoleh 

selanjutnya dilakukan screening 

fitokimia. Metode ini digunakan untuk 

mengetahui senyawa kimia yang 

terkandung dalam ekstrak tumbuhan 17. 

Hasil skrining fitokimia ekstrak aseton 

dan heksana dapat dilihat pada tabel 2. 

Ekstrak aseton Rimpang Temulawak 

positif mengandung senyawa flavonoid, 

steroid, terpenoid dan tanin. Namun 

hasilnya negatif untuk senyawa alkaloid 

dan saponin. Sedangkan ekstrak heksana 

rimpang jahe positif mengandung 

alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid 

dan tanin. Negatif mengandung senyawa 

saponin. Berdasarkan hasil analisis 

skrining fitokimia terlihat bahwa 

pengaruh perbedaan polaritas pelarut 

yang digunakan akan mempengaruhi 

ekstraksi senyawa berkhasiat dari suatu 

bahan alami. Aseton memiliki indeks 

polaritas 5,1, sedangkan n-heksana 

memiliki indeks polaritas 4,1. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa pelarut 

aseton mempunyai sifat yang lebih polar 

dibandingkan dengan n-heksana 18. 

Perbedaan polaritas ini akan 

mempengaruhi jenis zat terlarut atau 

senyawa yang diambil pada saat 

ekstraksi. Hal ini didasarkan pada 

prinsip bahwa senyawa polar akan larut 

dalam pelarut polar, begitu pula 

sebaliknya 19.  

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak 

Curcuma Rhizome 

Metab

olit 

Sekun

der 

Reagen 

Perubah

an 

warna 

yang 

terjadi 

Result 

Acet

one 

Extra

ct 

Hexa

ne 

Extra

ct 

Alkalo

id 

Mayer’

s 

Reagen

t + 

HCL 

Kuning - + 
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Flavon

oid 

Mg 

ribbon 

+ HCl 

Kuning + + 

Saponi

n 

Aquad

est + 

HCL 

Tidak 

terbentu

k busa 

- - 

Terpen

oid 

Lieber

man 

burchar

d’s 

Reagen

t 

Ungu/m

erah 

+ + 

Steroid Lieber

man 

burchar

d’s 

Reagen

t 

Kehijau

an 

+ + 

Tannin FeCL3 

10% 

Coklat 

kehijaua

n 

+ + 

Note :  

 (+) = Mengandung komponen senyawa  

 (-)  = Tidak mengandung komponen senyawa 
 

Berdasarkan hasil skrining 

fitokimia, baik ekstrak aseton maupun 

ekstrak heksana positif mengandung 

senyawa flavonoid. Jadi kemungkinan 

kedua ekstrak ini mengandung senyawa 

isoflavon. Isoflavon merupakan senyawa 

yang termasuk dalam golongan 

flavonoid (fenilpropanoid) yang 

mempunyai sifat kimia dan biokimia 

melalui jalur biogenetik yang sama 

dengan senyawa polifenol tumbuhan 20.  

Senyawa isoflavon umumnya terdapat 

pada tumbuhan dalam famili Fabaceae, 

seperti kacang-kacangan 21. Salah 

satunya adalah senyawa genistein yang 

merupakan salah satu bentuk glikosida 

isoflavon. Penelitian ini memberikan 

informasi mengenai kandungan 

isoflavon yang terkandung dalam 

Rimpang Temulawak. 

Kadar isoflavon ditentukan dengan 

menggunakan metode spektrofotometri. 

Pengukuran kadar dilakukan 10 menit 

setelah penambahan AlCl3 pada sampel, 

yang merupakan waktu optimal untuk 

mengukur kadar isoflavon. Hal ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa waktu deteksi 

optimal pengukuran genistein adalah 

pada menit ke-10 11. Pengukuran 

panjang gelombang maksimum pada 

ekstrak aseton dan ekstrak heksana 

berada pada rentang 200–400 nm, yaitu 

masing-masing 265 nm dan 260 nm. 

Perbedaan panjang gelombang 

maksimum ini terjadi karena pentingnya 

peran suatu molekul. Jika cahaya 

polikromatik mengenai suatu zat, hanya 

cahaya dengan panjang gelombang 

tertentu yang diserap. Dalam suatu 

molekul, yang memegang peranan 

penting, elektron valensi setiap atom 

hadir untuk membentuk materi. Elektron 

dalam suatu molekul dapat mengalami 

eksitasi, rotasi, dan getaran ketika 

terkena energi. Ketika suatu zat 

menyerap sinar tampak dan sinar 
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ultraviolet, terjadi transisi elektron dari 

keadaan dasar ke keadaan tereksitasi. 

Transisi elektron ini disebut transfer 

electron 22. Karena pelarut dan bahan 

yang berbeda memiliki kandungan atau 

senyawa yang berbeda, cara elektron 

bergerak dalam masing-masing pelarut 

akan berbeda-beda 23. Temuan 

pengukuran ini konsisten dengan 

penelitian lain mengenai analisis 

genistein isolat protein kedelai dan susu 

bubuk kedelai, yang menemukan bahwa 

panjang gelombang terbesar yang 

dihasilkan berkisar antara 200 dan 400 

nm, atau 382 nm11.

Tabel 3. Kadar Isoflavon Ekstrak Curcuma Rhizome 

lambda 

() 
Sampel Replikasi 

Absorba

nsi 
Regresi 

Kadar 

Isoflavon 

(ppm) 

Rata-rata   

SD (ppm) 
P Value 

 
Ekstrak 

aseton 

1 0,724 
y = 0,0036x + 

0,2064 

143,70 
135,32  

10,73 
0,05* 

265 nm 2 0,707 139,05 

 3 0,650 123,22 

260 nm Ekstrak 

heksana  

1 0,314 
y= 0,0094x + 

0,062 

26,80 
27,72  

0,86 
 2 0,324 27,87 

 3 0,330 28,51 

*Berbeda signifikan (Sig  0.05) 

 

Ketika aluminium klorida bereaksi 

dengan flavon dan flavonol pada gugus 

keto C-4, C-3, atau gugus hidroksil C-5 

atau gugus ortohidroksil pada cincin A 

dan B, dihasilkan kompleks berwarna. 

Senyawa ini sering digunakan dalam 

studi kolorimetri 24. Kadar flavonoid 

yang mengandung sistem 5-hidroksi-4-

keto, 3-hidroksi-4-keto, atau o-

dihidroksil akan membentuk kompleks 

khelat dengan AlCl3 dan akan 

menyebabkan pergeseran batokromik 

pada spektrum UV-Vis 25. Senyawa 

isoflavon yang dapat bereaksi dengan 

AlCl3 adalah genistein dan 

glikosidanya26. Berdasarkan hasil 

analisis penentuan kadar isoflavon 

menggunakan metode spektrofotometri 

UV-VIS pada ekstrak aseton dan ekstrak 

n-heksana Rimpang Temulawak masing-

masing sebesar 135,32 ppm  10,73 dan 

27,72 ppm  0,86.  
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Gambar 1. Grafik  Genistein dengan Pelarut Acetone           Gambar 2. Kurva  Genistein dengan 

Heksana

Berdasarkan hasil yang diperoleh terlihat 

terdapat perbedaan antara ekstrak aseton 

dan n-heksana dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh jenis pelarut dan 

perbedaan polaritas pelarut terhadap 

kadar isoflavon yang ditentukan pada 

ekstrak rimpang jahe. Ekstrak aseton 

memberikan kadar isoflavon yang lebih 

tinggi dibandingkan ekstrak n-heksana. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelarut yang lebih polar akan 

memberikan kadar isoflavon yang lebih 

tinggi. Jenis isoflavon yang 

kemungkinan akan diambil pada 

ekstraksi ini adalah jenis isoflavon 

dengan struktur senyawa yang 

mengandung 5-hidroksil. Salah satu 

senyawa yang mempunyai polaritas 

tinggi adalah genistein. Genistein 

memiliki kelarutan lebih tinggi dalam 

metanol dan etil etanoat tetapi sedikit 

larut dalam pelarut triklorometana. 

Selain itu, genistein memiliki kelarutan 

yang lebih tinggi dalam air dan sedikit 

larut dalam pelarut propanon 27. 

KESIMPULAN 

Kadar isoflavon ekstrak aseton dan 

ekstrak heksana rimpang temulawak 

yang diperoleh masing-masing sebesar 

135,32 ± 10,73 ppm dan 27,72 ± 0,86 

ppm, dengan hasil skrining fitokimia 

keduanya menunjukkan bahwa ekstrak 

aseton dan ekstrak heksana mengandung 

senyawa yang sama yaitu flavonoid, 

steroid. , terpenoid, dan tanin. 

y = 0.0036x + 0.2064

R² = 0.9591
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